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Abstrak 

 

Saat ini telah banyak dibangun sistem informasi yang bersifat real time dan online, yang memungkinkan seseorang 

dapat mengaksesnya darimana saja dan mendapatkan informasi terkini. Persaingan bisnis diberbagai sektor usaha 

didukung dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat. Bisnis jasa yang mengutamakan pelayanan 

seperti usaha travel merupakan salah satu bisnis yang mememerlukan bantuan teknologi informasi yang tepat, karena 

usaha ini membutuhkan moilitas yang tinggi, distribusi informasi yang cepat, pelayanan konsumen yang cepat, serta 

komunikasi antar cabang atau kota yang real time, Sistem informasi ini merupakan sistem informasi pemesanan tiket 

travel, yang diamana dalam perancangannnya sistem ini dibangun menngunakan databse MySQL dan PHP Codeigniter 
sebagai bahasa pemrogramannya. Didalam sistem pemesanan tiket travel ini konsumen dapat melakukan pemesanan 

tiket dengan 2 cara yaitu dengan mendaftar terlebih dahulu sebagai pelanggan dan melakukan pembekian tiket secara 

deposit atau melakukan pembelian tiket secara langsung tanpa mendaftar sebagai pelanggan, kedua cara tersebut 

memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. Setelah dilakukan pengujian sistem diketahui bahwa semua fungsi 

yang terdapat dalam aplikasi  telah berjalan dengan baik seperti mengelola data pemesananan tiket, penyediaan daftar 

tiket, serta pembelian dan pembatalan tiket sehingga semua fitur yang disediakan telah dapat memudahkan dari pihak 

konsumen maupun pengelola sistem. 
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Abstract 

 

There are lots of Information Systems nowadays which are real time and online. This makes it possible to be accessed 

by anyone from anywhere in order to get the information. Business competition in almost every sector is supported by 

the fast developing of information technology. Service oriented business like travel business needs the right feature of 

information technology to boost the service due to business’s high mobility, fast information distribution and client 

service, and a real time communitaion among the branches or cities. This information system provides ticket booking 
service for clients who’d like to use the travel agency. The design of this system uses MySQL database and PHP 

Codeigniter as its programming language. There are two ways in booking a ticket. First option is by subscribing as 

client and deposits some money. This way the client won’t be bothered about payments for the next tickets purchase. 

The second option is by purchasing tickets directly without subscribing. Each option has its own advantages. After 

doing system testing, it is known that all applications have run well. The management of ticket booking data, ticket lists 

display, purchase and canceling purchase service are reliable to go. All features are made sufficient to ease the business 

process, especially for the clients. 
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1. Pendahuluan 
 

Seiring dengan perkembangan internet, banyak dibangun 

sistem yang bersifat real-time dan online, yang 

memungkinkan seseorang dapat mengaksesnya dari mana 

saja dan mendapatkan informasi terkini. Salah satu usaha 

yang membutuhkan bantuan dari teknologi informasi 

adalah usaha travel. Usaha ini membutuhkan mobilitas 

yang tinggi, distribusi informasi yang cepat, pelayanan 

konsumen yang cepat, serta komunikasi antar cabang atau 
kota yang real-time. Dengan adanya sistem informasi 

travel maka konsumen dapat melihat informasi 

ketersediaan waktu dan tiket melalui web dengan 

mengakses sistem informasi ini. Sistem informasi ini juga 

dapat ditambahkan fungsi lain seperti pemesanan secara 

online. Dengan demikian, pemesanan tiket dapat 
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dilakukan dari berbagai tempat dan berbagai perangkat 
yang terhubung dengan jaringan internet. 

 

Salah satu fungsi yang dapat ditambahkan pelayanan 

terhadap pengguna jasa travel secara rutin dimana 

pelanggan-pelanggan tersebut menginginkan 

diperlakukan secara premium. Fungsi ini dapat disebut 

sebagai fungsi membership premium. Seringnya terjadi 

pembatalan pemesanan tiket menjadi kendala tersendiri 

bagi pihak travel, oleh karena itu harus dilakukan evaluasi 

terhadap sistem pembayaran khusus untuk sistem 

informasi travel. Sistem pembayaran dapat berupa 
penggunaan uang deposit dimana dapat digunakan untuk 

pembayaran tiket serta pemotongan akibat terjadi 

pembatalan pemesanan tiket. 

 

Fungsi lainnya yang ditawarkan dari sistem informasi ini 

adalah pemesanan tiket secara langsung yang dilakukan 

oleh calon penumpang non member yang tidak ingin 

melakukan pembayaran secara deposit, tamu atau non 

member disini  setelah memilih dan membeli tiket dapat 

melakukan konfirmasi pembayaran dan mendapatkan 

kode tiket sebagai tanda bukti perjalanan 

 

2. Metode 

 

Metode dalam perancangan sistem informasi pemesanan 

tiket travel ini meliputi desain diagram perancangan 

sistem, perangkat lunak yang digunakan sebagai 

pendukung. 

 

2.1 Diagram Perancangan 

 

Dalam perancangan sistem ini menggunakan UML 

(Unified Modeling Language). Digunakan UML karena 

dapat menggambarkan sistem secara berorientasi objek 

dengan menggunakan diagram use case, diagram kelas, 

dan diagram aktivitas. 

 

2.1.1 Diagram Use Case 

 

Diagram use case menggambarkan sebuah tampilan grafis 
dari fungsi utama sebuah sistem. Diagram use case 

merupakan salah satu bagian dari diagram fungsional. 

Diagram ini biasa digunakan saat fase analisis. Sistem di 

dalam perangkat lunak ini memiliki sebuah aktor yang 

dinamakan pengguna.Pengguna disini adalah siapa saja 

yang menggunakan aplikasi. Aktor user biasa ini akan 

disebut sebagai pengguna dalam pembahasan ini karena 

konteks aplikasi ditujukan kepada pengguna umum.  

 

Konteks user dalam aplikasi ini, terbagi 2 yaitu customer 

dan admin. Customer sendiri merupakan superclass yang 
memiliki subclassGuest dan Registered. Aktor kedua 

didalam sistem ini adalah admin yang memiliki 

kemampuan administrasi dibagian reservasi tiket tetapi 

tidak mampu melakukan reservasi tiket karena user level-

nya berbeda dengan costumer. Berikut merupakan gambar 

tampilan dari use case diagram sistem pemesanan tiket 
travel berbasis web 

 

2.1.2 Diagram Kelas 

 

Diagram kelas ialah salah satu dari diagram UML yang 

dapat memberikan gambaran stuktur sistem dengan 

menunjukkan kelas, atribut, dan hubungan dengan kelas 

lain. Diagram kelas  menunjukkan struktur yang 

mendasari sebuah sistem berorientasi objek. Kelas adalah 

sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan 

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari 
pengembangan dan desain berorientasi objek. Kelas 

menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, 

sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi 

keadaan tersebut (metode/fungsi) 

 

Kelas diagram adalah diagram yang digunakan untuk 

menampilkan beberapa kelas yang ada dalam perangkat 

lunak yang sedang dikembangkan. Diagram kelas 

menggambarkan struktur dan deskripsi kelas  beserta 

hubungan kelas satu sama lain.  Sebuah kelas yang 

merupakan turunan dari kelas diatasnya, memiliki atribut 

yang sama dengan kelas diatasnya. Hubungan komponen 
ialah hubungan yang menyatakan bahwa sebuah kelas 

adalah bagian dari kelas lainnya. Diagram kelas dari 

sistem informasi travel seperti pada gambar 3.4 berikut 

ini: 
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Gambar 1. Diagram Use Case Sistem Informasi Pemesanan Tiket Travel 

 

 
 

Gambar 2. Diagram Kelas Sistem Informasi Pemesanan Tiket Travel 
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2.1.3 Diagram Aktifitas 

 

Diagram aktivitas memodelkan tingkah laku dalam 

sebuah proses. Diagram ini juga merupakan salah satu 

bagian dari diagram  fungsional.Diagram aktivitas juga 

digunakan pada fase analisisseperti halnya dengan 

diagram  use case. Dalam fase desain, diagram ini juga 

masih akan tetap digunakan.Diagram ini 

memudahkanpemrogram untuk menentukan alur kerja 

program yang dirancang. Alur aktifitas dari sistem 

informasi ini terbagi atas aktifitas yang dilakukan oleh 

customer secara keseluruhan dan admin. Alur kerja 
keduanya berbeda dilihat dari analisis use-case yang 

sudah berbeda sehingga diagram aktifitas keduanya 

dipecah menjadi 2 seperti ditunjukan gambar berikut: 

 

 
 

Gambar 3. Diagram aktifitas untuk pengguna/customer 

 

Gambar 3 menunjukkan diagram aktifitas untuk costumer 

yang memasuki sistem sebagai guest atau registered 

member. Diagram tersebut menunjukkan bahwa untuk 
mengakses aktifitas-aktifitas yang diperuntukkan oleh 

member costumer diharuskan untuk melakukan login 

terlebih dahulu, tetapi jika mengakses fungsi Cari Tiket 

didalam sistem tidak diharuskan untuk melakukan login. 

Fungsi Cari Tiket bisa diakses setelah melakukan login, 

dan jika mengakses fungsi tersebut sebagai member maka 

setiap transaksi akan diproses menggunakan deposit atau 

account balance yang digunakan didalam sistem 

informasi ini. Jika mengakses sebagai guest maka 

transaksi diproses melalui konfirmasi pembayaran yaitu 

konfirmasi transfer transaksi melalui akun bank pengguna 
ke akun bank perusahaan. Fungsi register pun hanya ada 

pada sisi alur guest saja.Dan diagram aktifitas untuk 

admin ditunjukkan pada gambar 3.4 seperti berikut:  

 
 
Gambar 4. Diagram aktivitas sisi admin 

 

Admin tidak memiliki wewenang untuk membeli tiket 

seperti layaknya pengguna costumer, tetapi admin 

memiliki kewenangan administratif dalam mengelola 
member, rute, jadwal keberangkatan, tarif seperti yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Transaksi yang dilakukan 

oleh member atau guest didalam sistem informasi ini 

dilayani oleh admin seperti menyetujuin konfirmasi 

pembayaran/transaksi dan mengecek kelunasan tiket yang 

sudah dibeli oleh guest secara on-site. 

 

2.2 Perangkat Lunak Yang Digunakan 

 

Perangkat lunak yang digunakan pada sistem informasi 

pemesanan tiket travel ini yaitu : 

 

2.2.1 PHP 

 

PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext 

Preprocessor yang  merupakan bahasa berbentuk skrip 

yang ditempatkan pada server dan diproses di server. 

Hasilnya kemudian dikirimkan ke browser klien. Secara 

khusus, PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. 

Pada prinsipnya, PHP memiliki fungsi yang sama dengan 

skrip-skrip seperti ASP (Active Server Page), Cold 

Fusion, ataupun Perl. 

 

2.2.2 MySQL 

 

MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem 

manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang 

didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL 

(General Public License). Setiap pengguna dapat secara 

bebas menggunakan MySQL, namun dengan batasan 

perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan produk 

turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya 

merupakan turunan salah satu konsep utama dalam 

basisdata yang telah ada sebelumnya; SQL (Structured 

Query Language). SQL adalah sebuah konsep 

http://id.wikipedia.org/wiki/RDBMS
http://id.wikipedia.org/wiki/GPL
http://id.wikipedia.org/wiki/SQL
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pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau 
seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan 

pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara 

otomatis. 

 

2.2.3 Codeigniter 

 

Codeigniter merupakan framework php yang bersifat 

open source dan menggunakan model basis MVC (Model 

View Control), yang merupakan model konsep modern 

framework yang digunakan saat ini. Framework  

merupakan suatu kerangka kerja dalam aplikasi web yang 
didalamnya memiliki suatu potongan-potongan program 

yang disusun (modul), sehingga programmer tidak perlu 

membuat kode dari nol, karena framework telah 

menyediakannya. . Dengan konsep MVC ini, segala 

macam logika dan layout telah dipisahkan, sehingga 

progamer dan designer dapat mengerjakan masing-masing 

tugasnya secara fokus. Konsep model MVC juga dapat 

menuntun para pembuat program untuk membangun web 

dengan cara yang terstruktur. 

 

3. Hasil dan Analisa 
3.1. Pengujian Website 

 

Pada pengujian sistem ini terdapat dua jenis pengujian 

yang dilakukan yaitu pengujian menu untuk konsumen 

seperti simulasi pemesanan tiket dan pengujian tampilan 

menu administrator dimana keduanya memiliki tampilan 

antarmuka dan menu yang berbeda. 

 

3.1.1 Pengujian Menu Home 

 

Menu ini merupakan halaman utama yang menyediakan 

berbagai informasi mengenai profile singkat perusahaan, 

rute perjalanan, pencarian tiket, alamat dan nomor telepon 

perusahaan, serta syarat dan ketentuan yang menjelaskan 

cara memesan tiket. Halaman utama ditunjukan oleh 

gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7. Menu utama konsumen 

 

 

 

3.1.2 Pengujian Menu Pelanggan 

 

calon pelanggan diminta untuk mengisi data identitas 

pada formulir pelanggan sebagai proses awal registrasi 

untuk dapat melakukan pemesanan tiket travel.. Tampilan 

gambar formulir pendaftaran ditunjukan pada gambar 8. 

 

 
 

Gambar 8. Tampilan menu pendaftaran pelanggan 

 

3.1.3 Pengujian Menu Deposit 

 

Pelanggan yang telah terdaftar bisa terlebih dahulu 

mengisi jumlah nominal uang yang akan didepositokan 

kepada pihak travel melalui form deposit. Tampilan menu 
formulir pengisian deposit ditunjukan pada gambar 10. 

 

 
 

Gambar 10. Tampilan formulir pengisian deposit 

 
Setelah melakukan pengisian pada form deposit 

pelanggan dapat memeriksa jumlah uang yang telah 

didepositokan dan mengubah data pribadi apabila 

diperlukan. Tampilan menu detail akunku ditunjukan 

pada gambar 11.  
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Gambar 11. Tampilan menu detail akunku 

 

3.1.4 Pengujian Pembelian Tiket 

 

Setelah semua ketentuan transaksi dipenuhi oleh 

pelanggan maka pelanggan dapat langsung mencari dan 

membeli tiket yang diperlukan. Tampilan menu pencarian 

tiket dapat dilihat pada gambar 12. 
 

 
 

Gambar 12. Tampilan menu pencarian tiket 

 

Setelah pelanggan memilih rute dan jam yang diinginkan, 

maka akan muncul form pembelian tiket untuk 

memastikan kembali tiket yang dibeli, dan memilih kursi 
yang dininginkan penumpang. Tampilan formulir 

pembelian tiket ditunjukan pada gambar 13. 

 

 
 

Gambar 13.  Tampilan formulir pembelian tiket 

 

Setelah melakukan pemilihan kursi penumpang dan 
membeli tiket tersebut maka pelanggan dapat mencetat 

tiket tersebut dalam menu tiketku. Tampilan menu cetak 

tiket ditunjukan gambar 14. 

 

 

 
 

Gambar 14.  Tampilan cetak tiket 

 

3.2.1 Pengujian Fungsi Menu Tamu 

 

Setiap tamu dapat langsung membeli tiket dan langsung 

melakukan konfirmasi pembayaran tanpa melalui proses 

pendaftaran terlebih dahulu. Tampilan fitur menu sebagai 

non member dapat dilihat pada gambar 15. 

 

 
 

Gambar 15.  Tampilan gambar pencarian tiket 

 

3.2.2 Pengujian Menu Pembelian Tiket Tamu 

 

Pembelian tiket yang dilakukan oleh tamu dapat langsung 

dilakukan tanpa proses deposit, tetapi pada form 

pembelian tamu tidak tertera nomor kursi dan diskon, 
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karena tidak disediakan fasilitas pemilihan kursi dan 
diskon pada penumpang yang belum terdaftar sebagai 

pelanggan. tampilan pembelian tiket oleh tamu ditunjukan 

pada gambar 16. 

 

 
 

Gambar 16.  Tampilan gambar pembelian tiket 

 

3.2.3 Pengujian Menu Pembelian Tiket Tamu 

 

Setelah pembelian tiket disetujui oleh tamu, maka tamu 

bisa melakukan konfirmasi pembayaran dengan 

menyertakan kode tiket yang tertera. Kode tiket yang 

tertera harus selalu disimpan oleh calon penumpang  

sebagai tanda bukti telah melakukan pembelian tiket. 

Tampilan gambar konfirmasi pelunasan pembelian tiket 

ditunjukan pada gambar 17. 

 

 
 

Gambar 17. Tampilan gambar konfirmasi pembayaran non 

member 

Apabila konfirmasi pembayaran telah dilakukan, maka 
calon penumpang bisa memeriksa kembali status 

pelunasan pada kolom cek status. Tampilan status 

pelunasan ditunjukan pada gambar 18.  

 

 
 

Gambar 18. Tampilan gambar status pelunasan tiket non 

member 

 

3.3.1 Pengujian Menu Administrator 

 

Menu ini berfungsi untuk menampilkan data-data 

konsumen yang telah masuk kedalam web travel baik 

yang memesan sebagai pelanggan ataupun tamu. daftar 
pelanggan merupakan menu yang berisi tentang informasi 

data pribadi dan aktivitas transaksi pelanggan. Admin 

dapat mengubah dan menghapus daftar pelanggan. 

Tampilan daftar pelanggan dapat dilihat pada gambar 19. 

 

 
 

Gambar 19.  Tampilan gambar daftar pelanggan 

 

3.3.2 Pengujian Menu Tiket 

 

Menu ini berfungsi untuk menampilkan tiket yang telah 

dipesan oleh tamu maupun pelanggan, serta dapat 

melakukan penambahan tiket apabila terjadi penambahan 
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rute sekaligus pemberitahuan jika terjadi pembatalan pada 
rute tertentu.Tampilan daftar tiket ditunjukan pada 

gambar 20. 

 

 
 

Gambar 20.  Tampilan gambar daftar tiket 

 

3.3.3 Pengujian Menu Pengaturan Umum 

 

Menu ini berfungsi untuk mengatur konfigurasi sistem 

pada administrator secara umum, seperti: pengaturan 

bonus diskon yang diterima oleh pelanggan, persentase 
denda pembatalan oleh pelanggan  penentuan harga tiket, 

kapasitas penumpang, dan pengaturan batas aman 

pembatalan tiket oleh pelanggan. Tampilan pengaturan 

umum ditunjukan pada gambar 21. 

 

 
 

Gambar 21.  Tampilan gambar pengaturan umum 

 

4. Kesimpulan  

 

Dari hasil perancangan dan simulasi sistem informasi 

pemesanan tiket travel berbasis web  ini dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu aplikasi yang dibuat dengan 

bahasa pemrograman PHP codeigniter dan MySQL server 
sebagai basisdatanya dapat berjalan dengan baik. Aplikasi 

pemesanan tiket ini  diharapkan mampu mempermudah 

konsumen dalam melakukan pembelian tiket secara online 

dan juga mampu mempermudah operasional administrator 

pada perusahaan travel tersebut. Mekanisme pelayanan 

sistem pemesanan tiket travel ini dapat dilakukan dengan 

2 cara yaitu dengan melakukan deposit sejumlah uang 
kepada pihak travel atau dengan melakukan pemesanan 

tiket secara langsung. 
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